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PENGEMBANGAN “ALQUR’AN INCLUSIVE LEARNING KIT 

FOR DISABILITY 

BASED ON AUGMENTED REALITY” SEBAGAI 

PENGEMBANGAN MEDIA LITERASI AL-QURAN PADA 

PENYANDANG DISABILITAS 

Angka penyandang disabilitas di Indonesia hampir menyamai jumlah 

penduduk di Singapura. Berdasarkan survey ketenagakerjaan nasional oleh 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2016, menunjukkan penyandang disabilitas 

sebesar 12,5 persen. Dari persentase tersebut, terdiri dari tunanetra sebanyak 2,4 

juta jiwa dan tunarungu sebanyak 3,5 juta jiwa.  

Dengan banyaknya jumlah penyandang disabilitas, maka diperlukan fasilitas 

yang aksesibel bagi mereka di berbagai bidang. Salah satunya yaitu fasilitas 

dibidang pendidikan Alquran. Fasilitas tersebut tidak hanya berupa gedung, 

buku, dan perabot sekolah saja melainkan juga berupa media pembelajaran, 

akan tetapi, sebagian besar penyandang disabilitas kesulitan dalam memperoleh 

pendidikan. Kurangnya ketersediaan dana, pendidik, dan ketidaksesuaian media 

pembelajaran menjadi faktor utama terbatasnya peluang belajar mereka di 

tengah era revolusi industri 4.0. 

Oleh karena itu, penulis mengembangkan Alquran inclusive learning kit for 

disability yang berfungsi sebagai media pembelajaran bagi tunarungu dan 

tunanetra. Media pembelajaran ini berbasis augmented reality sehingga mampu 

mengintegrasikan dunia nyata melalui visualisasi digital. Penggunaanya melalui 

scanning learning card yang mendukung braille dan simbol visual, kemudian 

secara otomatis menampilkan penjelasan berupa hologram tiga dimensi dan 

suara. Kemudian, bagaimana cara penggunaan Alquran inclusive learning kit 

for disability?, bagaimana keunggulan Alquran inclusive learning kit for 

disability? 
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Disabilitas adalah ketidakmampuan melakukan sesuatu, misalnya tidak 

mampu berjalan, tidak mampu mendengar, tidak mampu melihat, dan 

sebagainya. Disabilitas merujuk pada gangguan performance seseorang yang 

disebabkan tidak berfungsinya psikologis, fisiologis, maupun anatomis 

seseorang.  

Dalam aspek kepenulisan essay ini, penulis mengembangkan Alquran 

inclusive learning kit for disability yang berfungsi sebagai media pembelajaran 

bagi tunarungu dan tunanetra. Penyandang Tunanetra atau anak dengan 

gangguan penglihatan adalah anak yang mengalami gangguan daya penglihatan 

sedemikian rupa, sehingga membutuhkan layanan khusus dalam pendidikan 

maupun kehidupannya. 

Sedangkan Penyandang Tunarungu atau anak dengan gangguan pendengaran 

adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya 

sehingga mengalami gangguan berkomunikasi secara verbal. Walaupun telah 

diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar, mereka masih tetap 

memerlukan layanan pendidikan khusus. Layanan pendidikan khusus bagi 

penyandang tunanetra dan penyandang tunarungu yaitu Sekolah Luar Biasa 

(SLB) dan Pendidikan Inklusif. 

Pendidikan Inklusif adalah suatu bentuk sistem pendidikan, dimana peserta 

didik berkebutuhan khusus merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat dan oleh karena itu strategi pembelajarannya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik individu peserta didik. Pembelajaran di sekolah 

inklusif yang kemampuan siswanya sangat heterogen berbeda dengan 

pembelajaran di sekolah umum yang memiliki kemampuan homogen. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Apabila 

media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional 

atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut Media 
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Pembelajaran. Terdapat berbagai macam media pembelajaran, salah satunya 

yaitu media pembelajaran berbasis augmented reality. 

Menurut Azzuma R, augmented reality yaitu menggabungkan dunia nyata 

dengan dunia virtual untuk dapat berinteraksi secara realtime dalam bentuk 

tampilan 3D. Benda-benda maya menampilkan informasi yang tidak dapat 

diterima oleh pengguna dengan inderanya sendiri. Hal ini membuat realitas 

tertambah sesuai sebagai alat untuk membantu persepsi dan interaksi 

penggunanya dengan dunia nyata. 

 

 

Berdasarkan gambar kerucut pengalaman diatas, Edgar Dale melukiskan 

bahwa semakin konkrit siswa mempelajari bahan pelajaran, maka semakin 

banyaklah pengalaman yang didapatkan. Tetapi sebaliknya, jika semakin 

abstrak siswa mempelajari bahan pelajaran maka semakin sedikit pula 

pengalaman yang akan didapatkan oleh siswa. 

Dengan adanya media Alquran inclusive learning kit for disability berbasis 

augmented reality, maka siswa penyandang tunanetra dan siswa penyandang 

tunarungu tidak hanya berada dalam tahap pengalaman mendengarkan dan 
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melihat saja, melainkan juga berada dalam tahap pengalaman yang lebih 

konkrit seperti dapat terlibat dalam diskusi, melakukan simulasi, dan 

mengerjakan hal yang nyata. Sehingga pengalaman yang didapatkan semakin 

banyak dan daya ingat siswa dalam mempelajari Alquran semakin tinggi. 

Tabel 1 Alat Penelitian 

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah 

1 Personal Computer (PC) Intel Dual Core 1.6 Ghz, 

4Gb RAM 
1 buah 

2 Smartphone OS Jellybean 4.0 1 buah 

3 Kabel USB Standar 1 buah 

 

Tabel 2 Bahan Penelitian 

No Bahan Spesifikasi Jumlah 

1 Unity Versi 5.0 1buah 

2 Photoshop Versi CS 5 1 buah 

 

Prosedur pembuatan aplikasi: 

1. Tahap perancangan Alquran inclusive learning kit for disability 

      Adapun tahapan dalam perancangan Alquran inclusive learning kit for 

    disability diantaranya: 

a. Melakukan analisis kebutuhan. 

b. Mendesain interface Alquran inclusive learning kit for disability. 

c. Mendesain algoritma pemrograman alquran inclusive learning kit for 

disability. 

d. Merancang strategi sosialisasi dan publikasi 
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2. Tahap Pengujian Alquran inclusive learning kit for disability 

      Adapun tahapan dalam pembuatan dan pengujian Alquran inclusive   

    learning kit for disability diantaranya: 

a. Memasang aplikasi Unity dan Photoshop CS 5 pada PC 

b. Mendesain komponen tambahan menggunakan Photoshop CS5 

c. Mendesain interface dan scripting kode program menggunakan Unity 

d. Menjalankan aplikasi hasil scipting 

e. Melakukan evaluasi dan perbaikan bug 

f. Mengkonversi program menjadi aplikasi dengan tipe file .apk 

g. Menginstall aplikasi pada smartphone 

h. Melakukan pengujian penggunaan berupa keberhasilan menjalankan 

aplikasi dan kesuaian fitur. 

 Alquran inclusive learning kit for disability based on augmented reality 

merupakan inovasi media pembelajaran berbasis android bagi penyandang 

tunanetra dan tunarungu. Pembuatan media ini dengan mengoptimalkan 

teknologi pendidikan yang dikolaborasikan dengan metode pembelajaran 

inklusi. Pembuatan Alquran inclusive learning kit for disability lebih ekonomis 

dibanding media pembelajaran lain dengan fitur serupa.  

Media pembelajaran ini dilengkapi fitur augmented reality sehingga mampu 

mengintegrasikan dunia nyata melalui visualisasi digital. Penggunaanya melalui 

scanning learning card yang mendukung brainle dan simbol visual, kemudian 

secara otomatis menampilkan penjelasan berupa video 3 dimensi dan suara. 

Apabila mengacu pada prinsip kerucut pengalaman Edgar Dale, media ini dapat 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran sebesar 90%. Cara penggunaan 

Alquran inclusive learning kit for disability. 

Adapun cara penggunaannya yaitu : 

1. Pengguna memilih kartu yang tersedia. Setiap kartu dilengkapi huruf braille 

dan simbol visual yang menarik. Kartu berukuran 14cmx20cm dengan 
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desain full color. Setiap ujung kartu mempunyai bentuk berbeda, hal ini 

digunakan untuk melatih kemampuan spasial pengguna tunanetra.  

2. Pengguna tunanetra dapat belajar materi dari kartu melalui huruf braille 

yang telah tersedia, sedangkan pengguna tunarungu dapat belajar dari 

memakmai simbol visual yang ditampilkan. 

3. Menjalankan aplikasi inclusive learning kit pada smartphone 

4. Melakukan scanning learning card 

5. Secara otomatis, aplikasi akan membaca marker pada kartu 

6. Smartphone akan menampilkan visuaisasi berupa video dan audio interaktif. 

Selain itu dapat dihubungkan 3D Hologram box untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih riil. 

7. Dengan menghadirkan visualisasi melalui augmented reality tersebut 

berpotensi sangat besar untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa 

sebesar 90%. 

 Adapun keunggulan Alquran inclusive learning kit dibandingkan dengan 

mediapada umumnya diantaranya : 

No. Alquran Inclusive Learning Kit Media Lain 

1. Dapat dioperasikan secara mandiri Masih membutuhkan tutor dalam 

seluruh proses pembelajaran 

2. Mudah digunakan Tidak dapat digunakan secara 

mandiri 

3. Materi beragam Materi spesifik 

4. Desain menarik Desain sederhana 

5. Ekonomis Membutuhkan biaya tambahan untuk 

setiap materi yang berbeda  

6. Interaktif Terdapat batasan interaksi pengguna 
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dengan media 

7. Edukatif Hanya sebagai media pembelajaran 

tanpa menekankan pengembangan 

potensi peserta didik 

 

Kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Cara penggunaan Alquran inclusive learning kit for disability melalui 

scanninglearning card yang mendukung brainle dan simbol visual, 

kemudian secara otomatis menampilkan penjelasan berupa hologram 

tiga dimensi dan suara. 

2. Keunggulan Alquran inclusive learning kit for disabilitydiantaranya (1) 

Dapat dioperasikan secara mandiri (2) Mudah digunakan (3) Materi 

beragam (4) Desain menarik (5) Ekonomis (6) Interaktif (7) Edukatif. 
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